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Abstrak

Dalam artikel ini akan membahas dua hadis yang tampak saling bertentangan.
Hadis pertama yaitu hadis tentang anjuran untuk menunda salat ketika cuaca
masih panas. Hadis tersebut menjelaskan bahwa penundaan salat zuhur sampai
menunggu waktu dingin, agar salatnya tidak terganggu akibat udara panas. Dan
hadis kedua menjelaskan bahwa terdapat salah satu sahabat Nabi yang mengeluh
kepanasan ketika akan salat dan tidak mendapat perhatian dari beliau. Kedua
hadis tersebut sama-sama berkualitas sahih dan juga ditemukan banyak hadis
yang semakna sebagai pendukung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian library research, mengumpulkan
berbagai literature baik literature Bahasa Indonesia atau Bahasa Arab. Tujuan
diadakannya penelitian ini untuk menyelesaikan dua hadis yang bertentangan
tersebut dengan menggunakan salah satu metode Mukhtalif al-Hadith yaitu al-
Jam’u wa al-Tawtiq. Adapun hasil dari mengompromikan keduanya, pada hadis
riwayat Khabbab, Rasulullah Saw bukan berarti tidak memperhatikan
keluhannya. Akan tetapi, terdapat periwayatan hadis lainnya yang menjelaskan
bahwa kebiasaan Rasulullah Saw yang akan memberikan pakaiannya sebagai alas
kening ketika sujud agar makmumnya tidak merasa kepanasan. Kemudian dari
madzhab Syafi’i dan Maliki berpendapat bahwa semua salat wajib dikerjakan
awal waktu kecuali pelaksanaan salat zuhur ketika panas yang sangat terik. Dan
menurut madzhab Hanafi dan Hanbali, semua salat fardhu wajib dikerjakan di
awal waktu tanpa terkecuali.
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Abstact
This article will discuss two seemingly contradictory hadiths. The first hadith is
about the advice to postpone prayer when the weather is still hot. The hadith
explains that the postponement of the zuhur prayer until it is cold, so the prayer
is not disturbed due to the hot air. And the second hadith explains there was one
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of the Sahabat of the Prophet who complained that it was too hot when he was

about to pray and did not get his attention. Both hadiths are of the same quality
as hadith sahih and there are also many hadiths have same meaning as a

proponent. The method used in this study is a qualitative method with the type
of library research, collecting various literatures, both Indonesian and Arabic
literature. The purpose of this research is to resolve the two conflicting traditions
by using one of the Mukhtalif al-Hadith methods, namely al-Jam’u wa al-Tawfiq.

As for the results of compromising the two, in the hadith narrated by Khabbab,

Prophet Muhammad does not mean not paying attention to his complaints.

However, there are other hadith narrations that explain that it was the habit of
the Prophet to give his clothes as a forehead mat when prostrating so that the
ma’mum would not feel hot. Then from the Shati’i and Maliki madzhab, they
think that all prayers must be performed at the beginning of time except for the
zuhur prayer when the heat is very hot. And according to the Hanafi and Hanbali
madzhab, all obligatory prayers must be performed at the beginning of time
without exception.

Keywords
Hadith, al-Jam’u, Mukhtalif;, Zuhur Prayer

Pendahuluan

Telah didapati beberapa hadis yang tampak saling bertentangan. Sehingga
sebagian orientalis menganggap hadis tidak lagi relevan satu sama lain sebab mereka
mendapati hadis-hadis yang kontradiksi dan menggunakan kesempatan ini untuk
mengotori nilai-nilai agama Islam, menciptakan pertikaian sesama umat Islam,
membuat umat Islam meragukan ajaran yang selama ini mereka ikuti dan berusaha
membuat umat Islam menjadi murtad. Kenyataannya, penelitian yang dilakukan
orientalis terhadap hadis hanya ada pada permukaan saja.! Seperti pernyataan Imam al-
Syafi‘i dalam kitab al-Risalah, ia berpendapat bahwa sejatinya hadis-hadis Rasulullah
Saw tidak ada yang bertentangan. Terdapat periwayatan hadis yang tidak diketahui oleh
beberapa perawi baik dalam segi perbedaan generasi, kondisi atau cara memahami
maknanya.’

Sebab-sebab terjadi /lkhtilaf antara lain sering terjadi perbuatan yang
diceritakan oleh sahabat secara berulang pada waktu dan tempat yang berbeda, tidak

! Ahmad ‘Abd al-Hamid Ghurab, Ru’yah Islamiyyah Ii al-Ishtiraq (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1992), h.
21-23.
2 Muhammad ibn Idris al-Syafi‘i, A/-Risalah (Mesir: Matba‘ah al-Mustafa al-Bali al-Halbi, 1938), h. 106.
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jarang Rasulullah melakukan perbuatan yang mengandung dua segi yang
mengisyaratkan dibolehkan atau dilarang, perbedaan para sahabat dalam memahami
keadaan yang mereka saksikan dari Rasulullah, dan perbedaan para sahabat dalam
memahami maksud dari suatu hadis.® Baik muhaddithin ataupun fuqaha’ sepakat
menggunakan beberapa metode dalam menyelesaikan hadis yang bertentangan. Metode
yang digunakan di antaranya adalah yang pertama, terlebih dahulu untuk a/-Jam’u wa
al-Tawfig. Mengalihkan makna umum (‘am) ke makna khusus (khas) dengan
mendasarkan pada dalil lain yang menunjukkan bahwa hadith yang dikehendaki ialah
hadis yang khas. Apabila belum ditemukan titik terangnya maka diteliti menggunakan
langkah selanjutnya yaitu naskh-mansukh. Apabila belum ditemukan titik terangnya
maka diteliti menggunakan langkah cara terakhir yaitu 7arjih, yaitu mencari bukti-bukti
untuk menemukan dalil mana yang harus dinyatakan sebagai hujjah dan mana yang harus
ditinggalkan. Dalam menarjihkan dua dalil yang nampak bertentangan dengan
menggunakan metode al-Tarjih, maka dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu dalam segi
sanad, matan, mendahulukan dalil yang lebih rasional dan terdapat periwayatan hadis
yang lain bertujuan sebagai penguat. Dan yang terakhir adalah tawagquf yaitu
mendiamkan dan tidak mengamalkan hadis-hadis tersebut sampai ada dalil-dalil yang
menunjukkan keabsahan hadis tersebut.*

Dalam artikel ini, akan membahas hadis tentang anjuran menunda salat ketika
cuaca panas dan hadis tentang Nabi Saw tidak menghiraukan sahabat yang mengeluh
panas ketika salat zuhur. Pembahasan mengenai kedua hadis tersebut jarang ditemui.
Padahal untuk mengkaji keduanya sangat diperlukan untuk menepis dugaan bahwa
Rasulullah Saw mengeluarkan hadis yang saling bertentangan. Sehingga tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk ditemukan bagaimana jalan keluarnya dengan
cara menganalisis kedua hadis tersebut dengan metode yang terdapat dalam ilmu
Mukhtalit al-Hadith. Selain itu, di akhir pembahasan artikel ini bermanfaat untuk
menambah khazanah keilmuan Islam dengan menyertakan pendapat dari kalangan ulama
madzhab. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
jenis penelitian library research, mengumpulkan berbagai literature baik literature
Bahasa Indonesia atau Bahasa Arab. Adapun dalam penyusunan artikel ini, pertama,
penulis mengawalinya dengan menjabarkan redaksi hadis yang digunakan sebagai subjek
penelitian. Kedua, pembahasan mengenai Takhrij al-Hadis dengan bantuan Maktabah
Syamilah dan hasilnya menampilkan hadis-hadis yang terdapat dalam Kutub al-Tis ah.
Ketiga, penulis menampilkan skema sanad gabungan dari hasil Takhrij al-Hadis.
Keempat, penulis memberi kesimpulan analisis sanad dan matan dari hadis-hadis hasil
Takhrij al-Hadis. Dan kelima, pembahasan mengenai analisis penulis terhadap dua hadis

3 Mahmud al-Tahhan, Mabahith i *Ulim al-Hadith (Jakarta: Ummul Qura, 2016), h. 68.
4 Nur al-Ddin ’Itr, Manhaj al-Naqd {7 ‘Ulum al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), h. 338.
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yang saling bertentangan dengan menggunakan metode a/-Jam’u serta memberi
penjelasan bagaimana ulama madzhab menyikapi hadis-hadis tersebut.

Hadis Tentang Anjuran Menunda Salat Ketika Cuaca Panas
1. Redaksi Hadis dan Terjemah
J6 £
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Artinya:
Dari Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam bersabda, “Jika udara sangat panas
menyengat maka tundalah salat, karena panas yang sangat menyengat itu berasal
dari hembusan api neraka Jahannam.”

2. Takhrij Hadis
a. Sahih al-Bukhariy
5 16 du.mu;‘ﬁﬁu -J@ gmdumduﬁuﬁ 534 533
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ayyub ibn Sulayman ibn Bilal, berkata: telah
menceritakan kepada kami Abu Bakr dari Sulayman, berkata: Salih ibn Kaysan,
telah menceritakan kepada kami al-A’raj ‘Abd al-Rahman dan lainnya, dari Abi
Hurayrah dan Nafi’ Mawla ‘Abd Allah ibn ‘Umar, dari ‘Abd Allah ibn ‘Umar:
bahwa keduanya menceritakan kepadanya dari Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa
Sallam bersabda, “Jika udara sangat panas menyengat maka tundalah salat, karena
panas yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api neraka Jahannam.”
b. Sahih al-Bukhariy
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Artinya:

> Muhammad ibn Isma’il Abu Abd Allah al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Sahifh al-Mukhtasar min
Umuri Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihivol. 1 (Cairo: Al-Matba’ah
al-Salafiyyah, 1400), h. 186.

¢ Muhammad ibn Isma’il, A/-Jami’ al-Musnad, h. 186.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Bashshar, berkata: telah
menceritakan kepada kami Ghundar, berkata: telah menceritakan kepada kami
Shu’bah, dari al-Muhajir Abi al-Hasan, bahwa ia mendengar Zayd ibn Wahb dari
Abi Dhar, berkata: Seorang muadhin Nabi Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam
mengumandangkan adzan zuhur. Kemudian beliau bersabda: “Tundalah, tundalah”™
Atau beliau mengatakan, “Tundalah hingga cuaca dingin, tundalah hingga cuaca
dingin.” Kemudian beliau melanjutkan: ‘“Panas yang menyengat ini berasal dari
hembusan api jahannam. Jika udara sangat panas menyengat, maka tundalah salat
sampai cuaca terasa dingin hingga kita melihat bayangan suatu benda.”

c. Sahih al- Bukhériy
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami ‘Aliy ibn ‘Abd Allah al-Madiniy, berkata: telah
menceritakan kepada kami Sufyan, berkata: kami telah menghatalkannya dari al-
Zuhriy, dari Sa‘id ibn al-Musayyib, dari Abi Hurayrah, dari Nabi Salla Allahu
‘Alayhi wa Sallam bersabda: “Jika udara sangat panas menyengat maka tundalah
salat, karena panas yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api neraka
Jahannam.”
d. Sahih al-Bukhariy

4
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami ‘Umar ibn Hafs ibn Ghiyath, berkata: Telah
menceritakan kepada kami Abi, berkata: telah menceritakan kepada kami al-
A’masy, telah menceritakan kepada kami Abu Salih, dari Abi Sa‘id, berkata: Rasul
Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam bersabda: “Tundalah salat zuhur, karena panas
yang sangat menyengat berasal dari hembusan neraka Jahannam.”
e. Sahih Muslim

RAN @;idig;‘uu,a@w\f‘fﬂ\mub a1 A 3(615) 182
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7 Muhammad ibn Isma’il, A/-Jami’ al-Musnad, h. 186.

8 Muhammad ibn Isma’il, A/-Jami’ al-Musnad, h. 186.

° Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan Al-Qusyairi al-Naisaburi, A/-Musnad al-Sahih Al-Mukhtasar bi
Naqli ‘Adli “an al-‘Adli ila Rasul Allah Salla Allahu ‘Alahi wa Sallam (Riyadh: Dar Taybah li Nasyri wa
al-Tauzi’, 2006), h. 279.
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Dan telah menceritakan kepada kami Qutaybah ibn Sa‘id, telah menceritakan
kepada kami ‘Abd al-‘Aziz, dari al-‘Ala’i, dari ayahnya, dari Abi Hurayrah,
sesungguhnya Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam bersabda:
“Sesungguhnya panas ini berasal dari api Jahannam, maka tangguhkanlah salat
hingga suhu agak dingin.”

f. Sahih Muslim
s G108 16 g o0 2e aks s (G I8 Bl (i 2 B3 (615) - 183
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ibn Rafi’, telah menceritakan kepada kami ‘Abd
al-Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma’mar, dari Hammam ibn Munabbih,
berkata: inilah yang diceritakan kepada kami Abu Hurayrah dari Rasul Allah Salla
Allahu ‘Alayhi wa Sallam, lalu menyebutkan beberapa hadis di antaranya, dan Rasul
Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam bersabda: “Tangguhkanlah salat sampai suhu
agak dingin, sebab panas yang menyengat berasal dari api neraka Jahannam.”
g Sunan Abi Déwud
H“’ (] o GAR a1 iy dyiadi Ca Y- Zis - 402
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Yazid ibn Khalid ibn Mawhab al-Hamdaniy dan
Qutaybah ibn Sa‘id al-Thaqafiy, bahwa al-Layth telah menceritakan kepada
mereka, dari 1bn Syihab, dari Sa‘id ibn al-Musayyib dan Abi Salamah, dari Abi
Hurayrah, sesungguhnya Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam bersabda:
“Jika udara sangat panas menyengat maka tundalah salat.” Ibn Mawhab berkata:
“Karena panas yang menyengat merupakan hembusan api neraka Jahannam.”
h. Sunan al- Tirmidhi
/Tu.cc?\.z.l.w d‘) cwl\d’”/ u&cu\.@.w J’\ chU\ \...:A:- J i Bis - 157
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10 Muslim ibn al-Hajjaj, A/-Musnad al-Sahih, h. 279.

' Sulaiman ibn al-Ash‘ath al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, t.t.), h. 77.

12 Muhammad ibn ‘Tsa al-Tirmidhi, a/-Jami’ al-Kabir vol. 1 (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyri wa
al-Tauzi’, t.t.), h. 203.

TAHDIS Volume 14 Nomor 1 Tahun 2023



Amelia Damayanti |7

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Qutaybah berkata: telah menceritakan kepada
kami al-Layth, dari Ibn Syihab, dari Sa‘id ibn al-Musayyib dan Abi Salamah, dari
Abi Hurayrah berkata: Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam bersabda: “Jika
udara sangat panas menyengat maka tundalah salat, karena panas yang sangat
menyengat itu berasal dari hembusan api neraka Jahannam.”
i. Sunan al-Nasai
°mdbw\dx s ) P L Eis 16w e “mu):;?—499
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Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami Qutaybah berkata: telah menceritakan kepada
kami al-Layth, dari Ibn Syihab, dari Sa‘id ibn al-Musayyib dan Abi Salamah, dari
Abi Hurayrah berkata: sesungguhnya Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam
bersabda: “Jika udara sangat panas menyengat maka tundalah salat, karena panas
yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api neraka Jahannam.”

j. Sunan Ibn Majah
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Hisyam ibn ‘Ammar berkata: telah menceritakan
kepada kami Malik ibn Anas berkata: telah menceritakan kepada kami Abu al-Zinad
dari al-A’raj dari Abi Hurayrah berkata: Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam
bersabda: “Jika udara sangat panas menyengat maka tundalah salat, karena panas
yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api neraka Jahannam.”

3. Skema Sanad

Berikut adalah skema sanad gabungan darl hadis anjuran untuk menunda salat
ketika cuaca sedang panas (V“@"' C‘j B2 ,4-\ ov\M ub SV u" \j b =S 2% b\)

13 Abu’ Abd al-Rahman Ahmad ibn Syu’aib ibn ’Ali al-Kharasani, Sunan Al-Nasa7vol. 1 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1406), h. 270.

14 Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif 1i
al-Nasyri wa al-Tauzi’, t.t.), h. 130.
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4. Analisis Sanad dan Matan

Setelah melakukan analisis sanad dan matan, hadis tentang anjuran untuk
menunda salat zuhur ketika cuaca sedang panas telah memenuhi persyaratan hadis sahih,
di antaranya adalah sanad yang bersambung (i¢¢isal al-sanad), diriwayatkan oleh perawi
yang ‘adil dan dabit, terhindar dari syad dan llat. Sehingga hadis anjuran untuk
menunda salat zuhur ketika cuaca sedang panas tersebut dapat dijadikan Aujjah. Selain
menganalisis sanad hadis, matan hadis juga perlu diadakannya peninjauan ulang. Dalam
matan hadis ( jes ey bb) yang diriwayatkan oleh sahabat Ab1 Dhar dalam kitab Sahih
al-Bukhariy nomor hadis 535, terdapat tambahan lafaz (J }U\ gt L»b £5) yang artinya:
“Hingga kita melihat bayangan suatu benda.” Hal ini bukanlah menjadi suatu masalah,
sebab tambahan lafaz tersebut datang dari perawi-perawi yang thiggah dan tidak
menimbulkan pertentangan antara hadis yang datang dengan tambahan lafaz maupun
tidak dan dapat disimpulkan tambahan lafaz tersebut hukumnya sah atau magbul.
Sehingga dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa matan-matan hadis yang telah
dilampirkan juga berstatus sahzh.

Hadis Tentang Nabi Saw Tidak Menggubris Keluhan Sahabat Ketika Ingin Menunda
Salat
1. Redaksi Hadis ) )
S5 50 ol @ B g e s o b sz J) 6555
Artinya:
Kami berkeluh kesah kepada Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam perihal
salat di atas kerikil yang sangat panas, namun beliau tidak menggubris keluh kesah
kami.
2. Takhrij al-Hadis
a. Sahlh Mushm
EESH| d\ WL.@ i pu u,aj,q!\ S8 g a‘ 5 55 418355 (619) - 189
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Artinya:
Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abi Shaybah, telah
menceritakan kepada kami Abu al-Ahwas Sallam ibn Sulaym, dari Abi Ishaq, dari
Sa‘id ibn Wahb, dari Khabbab berkata: Kami berkeluh kesah kepada Rasul Allah
Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam perihal salat di atas kerikil yang sangat panas,
namun beliau tidak menggubris keluh kesah kami.
b. Sahih Muslim

15 Muslim ibn al-Hajjaj, A/-Musnad al-Sahih, h. 280.
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Artinya:
Dan telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Yunus dan ‘Aun ibn Sallam, ‘Aun
berkata: telah mengabarkan kepada kami, dan Ibn Yunus berkata: telah
menceritakan kepada kami Zuhayr, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Abu
Ishaq dari Sa‘id ibn Wahb dari Khabbab berkata: “Kami pernah menemui Rasul
Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam sambil berkeluh kesah kepada beliau akan
panasnya batu kerikil, namun beliau tidak mempedulikan keluh kesah kami.” Zuhayr
berkata: lalu aku mengatakannya kepada Abu Ishaq: “Apakah yang dimaksud ketika
salat zuhur?” la menjawab. “Benar.” Aku berkata lagi: “Apakah maksudnya supaya
menyegerakannya?” Abu Ishag menjawab: “Benar.”

c. Sunan al-Nasai
o By of B2 s Gls 16 SN K 3 I B ) ) Lol G - 497
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Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami Ya’'qub ibn Ibrahim, telah menceritakan kepada
kami Humayd ibn ‘Abd al-Rahman berkata: telah menceritakan kepada kami
Zuhayr, dari Abi Ishaq dari Sa‘id ibn Wahb dari Khabbab berkata: “Kami pernah
menemui Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam sambil berkeluh kesah kepada
beliau akan panasnya batu kerikil, namun beliau tidak mempedulikan keluh kesah
kami.” Abu Ishaq pernah ditanya tentang menyegerakannya (salat zuhur)? lalu ia
menjawab. “Ya.”
d. Sunan Ibn Maj ah

o "*uu; (Gl d‘& #1224 w} ch.fj\;,f\:-/ bmu» gﬁu»— 675
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami ‘Aliy ibn Muhammad berkata: telah menceritakan
kepada kami Waki’ berkata: telah menceritakan kepada kami al-A’masy, dari Abi
Ishaq dari Harithah ibn Mudarrib al-‘Abdiy, dari Khabbab berkata: “Kami pernah
menemui Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam sambil berkeluh kesah kepada

16 Muslim ibn al-Hajjaj, A/-Musnad al-Sahih, h. 280.
17 Abu ’Abd al-Rahman, Sunan Al-Nasa¥, h. 269.
18 Abu ‘Abd Allah, Sunan Ibn Majah, h. 130.
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beliau akan panasnya batu kerikil, namun beliau tidak mempedulikan keluh kesah

2

kami.

e. Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Sulayman ibn Dawud, telah mengabarkan kepada
kami Syu’bah, dari Abi Ishaq, berkata: aku telah mendengar Sa‘id ibn Wahb
berkata: aku telah mendengar Khabbab berkata: “Kami pernah menemui Rasul
Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam sambil berkeluh kesah kepada beliau akan
panasnya batu kerikil, namun beliau tidak mempedulikan keluh kesah kami.”

3. Skema Sanad
Berikut adalah skema sanad gabungan dari hadis tentang Nabi Saw tidak
menggubris keluhan sahabat ketika ingin menunda salat (A dLa iy Js J‘ L }fw
24 1 ol g B g ol

19 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal vol. 34 (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 2001), h. 530.
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4. Analisis Sanad dan Matan

Setelah melakukan analisis sanad dan matan, hadis tentang Nabi Saw tidak
menggubris keluhan sahabat ketika ingin menunda salat telah memenuhi persyaratan
hadis sahih, di antaranya adalah sanad yang bersambung (7¢tisal al-sanad), diriwayatkan
oleh perawi yang ‘adil dan dabit, terhindar dari syad dan ‘i/lat. Sehingga hadis tentang
Nabi Saw tidak menggubris keluhan sahabat ketika ingin menunda salat tersebut dapat
dijadikan Aujjah.

Analisis Hadis-hadis Kontradiktif Dengan Metode A/-Jam’u
1. Awal waktu dan akhir salat zuhur

Setiap salat fardhu yang kita kerjakan lima kali dalam satu hari telah ditetapkan
batas-batas waktunya. Sebagaimana telah dijelaskan dalam hadis Nabi pada kitab Sahih
Muslim.
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Artinya:

Dan telah menceritakan kepadaku Ahmad ibn Ibrahim al-Dawraqiy, telah
menceritakan kepada kami ‘Abd al-Samad, telah menceritakan kepada kami
Hammam, telah menceritakan kepada kami Qatadah, dari Abi Ayyub, dari ‘Abd
Allah ibn ‘Amr, sesungguhnya Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam,
bersabda: “Waktu salat Zuhur adalah jika matahari telah condong dan bayangan
sesorang seperti panjangnya selama belum tiba waktu salat Asar, dan waktu salat
Asar selama matahari belum menguning, dan waktu salat Magrib selama mega
merah (syafaq) belum menghilang, dan waktu salat Isya hingga tengah malam, dan
waktu salat Subuh semenjak terbit fajar selama matahari belum terbit, jika matahari
terbit, maka janganlah melaksanakan salat, sebab ia terbit diantara dua tanduk
setan.”

Istilah “Zawal al-Syams’ dalam bahasa Indonesia terkadang dimaknai dengan
“tergelincir’. Namun seringkali istilah tersebut membingungkan sebab masyarakat akan
mengartikan matahari dapat tergelincir. Zawal al-Syams dapat diartikan sebagai waktu
dimana posisi matahari ada di atas kepala kita namun sedikit bergerak ke arah barat.
Sedangkan dalam batas akhir waktu salat zuhur ketika panjang bayangan suatu benda
menjadi sama dengan panjang benda itu sendiri. Seperti contoh ketika kita menancapkan
tongkat dengan tinggi satu meter di bawah sinar matahari pada permukaan tanah yang
rata. Jika tongkat tersebut muncul bayangan di sebelah timur sebab posisi matahari
bergerak kea rah barat maka saat itulah yang dimaksud Zawal al-Syams atau telah masuk
waktu salat zuhur. Jika tongkat tersebut bayangannya semakin lama semakin panjang
dengan bergeraknya matahari ke arah barat dan panjang bayangan telah mencapai satu
meter maka saat itulah masuk waktu salat ashar.?!

2. Penyelesaian hadis bertentangan dengan metode kompromi/ al-Jam’u

Salat merupakan pokok bagian yang penting dalam ajaran agama Islam. Di
dalam Alquran, penyebutan salat telah disebut sebanyak 100 kali, sementara dalam kitab
hadis Kutub al-Tis ah telah disebut sebanyak 11.910. Mengenai esensi di dalam salat,
bukan hanya sekadar gerakan dari 7akbirat al-lhram sampai Tahiyyat al-Akhir saja,

20 Muslim ibn al-Hajjaj, A/-Musnad Al-Sahih, h. 276.
2l Ahmad Sarwat, Waktu Shalat (Jakarta: Figih Publishing, 2018), h. 12.
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melainkan dimulai dari waktu pelaksanaannya, syarat-syarat mengikuti salat sampai
rukun salat yang wajib diperhatikan. Selain itu, salat merupakan ibadah yang sakral
sebab salat menjadi salah satu media komunikasi yang harmonis antara umat dengan
Sang Khalik. Sehingga diperlukan ke-khusyukan sebagai langkah pertama dalam
menunaikan salat untuk memusatkan seluruh pikiran dan membersihkan hal-hal yang
datang selain Allah Swt.

Melakukan salat lima waktu tanpa menunda-nunda merupakan wujud cinta para
umat Islam kepada Tuhan yang telah menciptakan mereka. Allah Swt telah banyak
menyiapkan hadiah bagi siapa saja hambanya yang mengingat, mengutamakan
panggilan dari Allah untuk beribadah serta mengesampingkan hal-hal duniawi. Salah
satunya adalah j janji Allah Swt kepada hambanya berupa surga.
cqu\wd\dm\JfJSJupfc%bbc ;d.\@wu:sj:;u»—429
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Haywah ibn Shurayh al-Hadramiyy, telah
menceritakan kepada kami Baqiyyah, dari Dubarah ibn ‘Abd Allah ibn Abi Sulayk
al-Haniyy, telah mengabarkan kepadaku Ibn Nafi’, dari Ibn Shihab al-Zuhriy,
berkata: Sa‘id ibn al-Musayyab berkata: Abu Qatadah Rib‘iy mengabarkan
kepadanya bahwa Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam bersabda: Allah
Ta’ala berfirman: “Sesungguhnya Aku mewajibkan umatmu salat l[ima waktu dan
Aku berjanji bahwa barangsiapa yang menjaga waktu-waktunya pasti Aku akan
memasukkannya ke dalam surga dan barangsiapa yang tidak menjaganya maka ia
tidak mendapatkan apa yang aku janjikan.”

Banyak keutamaan-keutamaan lainnya yang dijanjikan oleh Allah bagi siapa
saja yang menjaga waktu salat lima waktu tanpa menunda-nunda. Akan tetapi
Rasulullah Saw juga bersabda terdapat pengecualian untuk menunda salat ketika cuaca
saat masih panas.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ayyub ibn Sulayman ibn Bilal, berkata: telah
menceritakan kepada kami Abu Bakr dari Sulayman, berkata: Salih ibn Kaysan,

22 Sulaiman ibn al-Asy‘ath, Sunan Abi Dawud, h. 81.
23 Muhammad ibn Isma’il, A/l-Jami’ al-Musnad, h. 186.
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telah menceritakan kepada kami al-A’raj ‘Abd al-Rahman dan lainnya, dari Abi
Hurayrah dan Nafi’ Mawla ‘Abd Allah ibn ‘Umar, dari ‘Abd Allah ibn ‘Umar:
bahwa keduanya menceritakan kepadanya dari Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa
Sallam bersabda, “Jika udara sangat panas menyengat maka tundalah salat, karena
panas yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api neraka jahannam.”

Secara global, hadis tersebut bermakna bahwa pentingnya ke-khusuyukan
ketika salat. Rasulullah Saw memperhatikan hal yang sekecil ini agar umatnya dapat
beribadah dengan tenang. Karena itulah orang yang akan melaksanakan salat dianjurkan
untuk melepaskan segala kesibukan duniawi dan mencari sarana yang dapat membantu
kekhusyukan ketika ibadah berlangsung. Penundaan salat zuhur sampai menunggu
waktu dingin ketika terik matahari sangat menyengat, agar orang salat tidak terganggu
akibat udara panas. Sunnah dalam menunda salat zuhur ketika udara panas akan
mendatangkan kemudahan bagi orang-orang zaman dahulu yang melaksanakan salat di
luar rumah atau ruangan ketika sinar matahari sangat terik dan dapat melaksanakan salat
ketika udara menjadi lebih dingin dan terik matahari berkurang.?*

Dalam penundaan waktu salat ini, para ulama’ tidak memiliki batasan waktu
yang spesifik dalam syariat Islam. Sedangkan al-San‘aniy menjelaskan bahwa terdapat
dalil yang sah untuk menjelaskan batasan waktu penundaan salat zuhur dengan hadis
yang dlrlwayatkan oleh sahabat Abu Dhar.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Bashshar, berkata: telah
menceritakan kepada kami Ghundar, berkata: telah menceritakan kepada kami
Shu’bah, dari al-Muhajir Abi al-Hasan bahwa ia mendengar Zayd ibn Wahb dari
Abu Dhar berkata: “Seorang muadhin Nabi Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam
mengumandangkan adzan zuhur. Kemudian beliau bersabda, “Tundalah, tundalah.”
Atau beliau bersabda: “Tundalah hingga cuaca dingin, tundalah hingga cuaca
dingin.” Beliau melanjutkan. “Panas yang menyengat ini berasal dari embusan api
Jahannam. Jika udara sangat panas menyengat maka tundalah salat sampai cuaca
terasa dingin hingga kita melihat bayangan suatu benda.”

Hikmah dari hadis tersebut adalah agar orang yang akan melaksanakan salat
zuhur mendapatkan ketenangan dan tidak terganggu akibat panas matahari yang
menyengat. Selain itu, berlakunya hukum tersebut bagi suatu wilayah yang merasa panas

24 < Abd Allah ibn ‘Abd al-Rahman ibn Salih 'Ali Bassam, Taisir al-‘Ulam Syarh ‘Umdah al-Ahkam (Cairo:
Maktabah al-Sahababh, t.t.), h. 195.
25 Muhammad ibn Isma’il, Al-Jami’ al-Musnad, h. 186.

TAHDIS Volume 14 Nomor 1 Tahun 2023



16 | Penyelesaian Hadis-Hadis Kontradiktif Antara Anjuran Dan Larangan Menunda Salat Zuhur Ketika Cuaca
Panas

atau teriknya matahari. Maka penundaan salat zuhur tersebut berlaku. Apabila terdapat
wilayah-wilayah yang sudah dingin, tidak didapati lagi teriknya matahari yang dapat
mengganggu kekhusyukan salat maka tidak dianjurkan untuk menunda lagi pelaksanaan
salat zuhur.

Selain hadis di atas, penulis menemukan bahwa terdapat hadis yang secara
zhahir saling Dbertentangan. Sehingga diperlukan metode a/-Jam’u atau
mengkompromlkan keduanya

td\-xw\d\u& ("J"‘"ny\”‘u’ i}!jiﬂj.,\_;-m:_;::u /T:Jj/;ii
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Artinya:
Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abi Shaybah, telah
menceritakan kepada kami Abu al-Ahwas Sallam ibn Sulaym, dari Abi Ishaq, dari
Sa‘id ibn Wahb, dari Khabbab berkata: Kami berkeluh kesah kepada Rasul Allah
Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam perihal salat di atas kerikil yang sangat panas,
namun beliau tidak menggubris keluh kesah kami.

Hadis tersebut menunjukkan bahwa pada salat zuhur, sahabat Khabbab
mengeluh kepanasan kepada Rasulullah Saw sebab ia salat di atas kerikil yang panas
tanpa adanya alas. Alih-alih ingin menunda salat sampai udara dingin, akan tetapi
Rasulullah Saw tidak menggubris keluhan Khabbab dan tetap melanjutkan salat.

Secara zhahir, kedua hadis tersebut saling bertentangan dan keduanya
berkualitas sahih. Dalam hal ini, para ulama berusaha untuk mengkompromikannya.
Mayoritas para ulama berpendapat bahwa afdhal ketika cuaca atau terik matahari yang
menyengat adalah menunda pelaksanaan salat yang telah disebutkan pada hadis pertama
(hadis anjuran untuk menunda salat ketika cuaca panas). Lalu bagaimana dengan hadis
kedua? Yang mana Rasulullah Saw tidak menggubris keluhan sahabat yang sedang
kepanasan dan akan melaksanakan salat zuhur? Diketahui bahwa, di dalam hadis
tersebut Rasulullah Saw bukan berarti tidak memperhatikan keluhan Khabbab.
Rasulullah Saw telah menetapkan sebab-sebab setiap perbuatannya dan kita sebagai
umatnya tidak mengetahui sebab-sebab yang tidak tampak. Dalam periwayatan hadis
yang lain ditemukan sebab Rasulullah Saw tidak menggubris keluhan sahabat Khabbab.
Judw\uﬂmwdﬁywws@uub jwu.\; Sl Bis - 1208
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Artinya:

26 Muslim ibn al-Hajjaj, A/-Musnad Al-Sahih, h. 280.
27 Muhammad ibn Isma’il, A/l-Jami’ al-Musnad, h. 373.
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami Bishr,
telah menceritakan kepada kami Ghalib al-Qattan, dari Bakr ibn ‘Abd Allah, dari
Anas ibn Malik Radiya Allahu ‘anhu, berkata: “Kami pernah salat bersama Nabi
Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam saat udara sangat panas. Bila ada di antara kami
yang tidak kuat meletakkan wajahnya di permukaan tanah, maka beliau
menghamparkan bajunya maka sujud di atasnya.”

Menghamparkan baju untuk tempat sujudnya para sahabat merupakan
kebiasaan yang dilakukan oleh Rasulullah Saw ketika salat zuhur berjamaah pada hari
dengan sinar matahari yang sangat terik. Sehingga para sahabat merasakan panasnya
tanah yang menyengat. Karena itu, Rasulullah Saw menggelar kain atau bajunya untuk
tempat mereka sujud agar dapat melindungi kening dari panasnya tanah. Para ulama
memperbolehkan salat atau bersujud di atas alas berupa kain jika kondisi panas terjadi
seperti hadis yang telah disebutkan di atas. Apabila tidak ada kain, hanya terdapat baju
yang biasa dikenakan sehari-hari maka hukumnya makruh.?®

Sejalan dengan pendapat para ulama, penulis menyetujui bahwa penundaan
salat zuhur boleh dilaksanakan apabila terik matahari sangat terasa dan dapat
mengganggu kekhusyukan dalam beribadah. Apalagi, pada zaman dahulu belum
ditemukan alat pendingin di dalam ruangan seperti zaman sekarang serta pada zaman
dahulu juga seperti pada masa Rasulullah Saw yang seringkali salat di ruangan yang
terbuka tanpa penutup dan juga alas. Sedangkan pada hadis kedua, tindakan Rasulullah
Saw tidak akan terjadi apabila beliau memiliki sebab-sebab tertentu. Sehingga pada
hadis kedua terlihat bertentangan dengan hadis pertama. Seakan-akan Rasulullah Saw
tetap membiarkan sahabat Khabbab merasakan cuaca panas ketika akan melaksanakan
salat zuhur. Padahal di dalam periwayatan hadis lannya menjelaskan bahwa kebiasaan
Rasulullah yang akan menggelar baju miliknya untuk digunakan sebagai alas sujud agar
kening para makmumnya tidak merasakan panas.

Selain itu, penulis menganalisis bahwa matan pada hadis anjuran untuk
menunda salat ketika cuaca panas yang berbunyi: “panas yang sangat menyengat itu
berasal dari hembusan api neraka jahannam” merupakan panas yang berasal dari terik
matahari. Hal ini diperkuatan oleh riwayat sahabat Abu Dhar dengan tambahan lafad
“hingga kita melihat bayangan suatu benda.” Sedangkan pada hadis kedua atau hadis
yang diriwayatkan oleh sahabat Khabbab menjelaskan panasnya kerikil yang ia duduki.
Panasnya tanah tentu lebih lama dibandingkan dengan panasnya terik matahari yang
mana bumi yang saat ini kita tinggali akan terus mengelilingi matahari. Sehingga terik
matahari akan terus berpindah dan proses peralihan panas ke dingin pada tanah lebih
lama, karena itu diperlukan alas untuk sujud di atasnya.

28 < Abd Allah ibn ‘Abd al-Rahman, Taisir al-‘Ulam Syarh ‘Umdah al-Ahkam, h. 197.
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3. Pendapat ulama madzhab terkait hadis yang menganjurkan dan melarang

Dalam menghukumi sesuatu perkara tentunya setiap ulama memiliki
pandangan yang berbeda. Hal ini bukanlah hal yang baru di dalam agama Islam. Yang
perlu digaris bawahi adalah bagaimana kita saling menoleransi terhadap perbedaan
pendapat. Seperti halnya pada hadis anjuran dan larangan menunda salat zuhur ketika
cuaca panas. Pendapat ulama dibagi menjadi dua, di antaranya adalah:

Yang pertama, anjuran untuk semua salat dikerjakan pada awal waktu kecuali
ketika matahari sangat terik saat salat zuhur. Pendapat ini dipegang oleh ulama madzhab
Syafi’i dan Maliki. Kedua madzhab tersebut menganjurkan apabila matahari sangat terik
maka diperbolehkan untuk menunda pelaksanaan salat zuhur sampai panas tersebut
mereda. Hadis-hadis yang digunakan oleh kedua madzhab tersebut adalah:?°
a. Hadis riwayat ‘Abd Allah ibn ‘Umar
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ayyub ibn Sulayman ibn Bilal, berkata: telah
menceritakan kepada kami Abu Bakr dari Sulayman, berkata: Salih ibn Kaysan,
telah menceritakan kepada kami al-A’raj ‘Abd al-Rahman dan lainnya, dari Abi
Hurayrah dan Nafi’ Mawla ‘Abd Allah ibn ‘Umar, dari ‘Abd Allah ibn ‘Umar:
bahwa keduanya menceritakan kepadanya dari Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa
Sallam bersabda, “Jika udara sangat panas menyengat maka tundalah salat, karena
panas yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api neraka jahannam.”
b. Hadis riwayat ‘Abd Allah ibn ‘Abbas )
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2 Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Rusyd al-Andalusi, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugqtasid (Cairo: Maktabah Ibn Taymiyyah, 1415), h. 233-234. Lihat juga: Yahya ibn Syaraf al-Nawawi,
Al-Majmu’ Syarh al-Muhadhdhab (Jeddah: Maktabah al-Irshad, t.t.), h. 27.

30 Muhammad ibn Isma’il, A/-Jami’ al-Musnad, h. 186.
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Artinya:

Telah mengabarkan kepada kami ‘Amr ibn Abi Salamah, dari ‘Abd al-‘Aziz ibn
Muhammad, dari ‘Abd al-Rahman ibn al-Harith al-Makhzumiyy, dari Hakim ibn
Hakim, dari Nafi’ ibn Jubayr, dari Ibn °‘Abbas Radiya Allahu ‘anhuma,
sesungguhnya Rasul Allah Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam bersabda: ‘Jibril
mengimamiku ketika berada di sisi Bayt Allah sebanyak dua kali. la melaksanakan
salat zuhur pertama kali ketika bayang-bayang seperti tali sandal. Kemudian ia salat
ashar ketika bayang-bayang segala sesuatu seperti sesuatu itu. Kemudian ia
melaksanakan salat maghrib ketika matahari tenggelam dan orang yang berpuasa
berbuka. Kemudian ia melaksanakan salat Isya ketika mega merah telah hilang.
Kemudian ia melaksanakan salat Subuh ketika fajar shadiq terbit dan makanan telah
haram bagi orang yang berpuasa. Kemudian ia melaksanakan salat Zuhur untuk yang
kedua kalinya, ketika bayang-bayang segala sesuatu seperti sesuatu itu, seperti awal
waktu ashar kemarin. Kemudian ia melaksanakan salat Ashar ketika bayang-bayang
segala sesuatu seperti dua bentuk aslinya. Kemudian ia melaksanakan salat Maghrib
seperti waktu yang pertama. Kemudian ia melaksanakan salat Isya pada waktu akhir
ketika sepertiga malam telah hilang. Kemudian ia melaksanakan salat subuh ketika
bumi telah diterangi cahaya. Kemudian Jibril menoleh kepadaku seraya berkata
“Wahai Muhammad, sesungguhnya ini adalah waktu para nabi sebelum engkau.

Waktu salat adalah di antara dua waktu ini.”
c. Hadis riwayat Buraydah. Hadis ini menjelaskan Rasulullah Saw pernah melaksanakan

salat zuhur ketika cuaca sudah teduh.
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Artinya:

31 Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad ibn Hanbal (Beirut: Dar al-Maktabah al-
‘Ilmiyyah, 1400), h. 26.
32 Muslim ibn al-Hajjaj, A/-Musnad Al-Sahih, h. 277.
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Telah menceritakan kepadaku Zuhayr ibn Harb dan ‘Ubayd Allah ibn Sa‘id,
keduanya dari al-Azraq, Zuhayr berkata. telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn
Yusuf' al-Azrah, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari ‘Algamah ibn
Marthad, dari Sulayman ibn Buraydah, dari ayahnya, dari Nabi Salla Allahu ‘Alayhi
wa Sallam, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada beliau tentang waktu salat,
maka beliau menjawab, “Salatlah bersama kami selama dua hari ini.” Ketika
matahari telah condong, beliau menyuruh Bilal untuk mengumandangkan azan,
kemudian beliau memerintahkan Bilal untuk mengigamati salat Zuhur, setelah itu
beliau memerintahkan Bilal supaya mengumandangkan azan untuk salat Asar, yaitu
ketika matahari masih meninggi putih cemerlang, waktu selanjutnya beliau
memerintahkan sehingga Bilal mengiqamati salat Magrib, yaitu ketika matahari
sudah menghilang, setelah itu beliau m emerintahkan Bilal untuk mengiqamati salat
Isya, yaitu ketika mega merah telah menghilang, waktu selanjutnya beliau
memerintahkan supaya Bilal mengigamati salat Subuh (fajar), yaitu ketika fajar
terbit. Di hari kedua, beliau memerintahkan Bilal supaya mengakhirkan salat Zuhur
hingga cuaca agak dingin, maka Bilal pun mengakhirkan hingga cuaca agak dingin,
dengan demikian beliau telah memberi kenyamanan dengan menangguhkan Zuhur
hingga cuaca agak dingin, dan beliau salat Asar ketika matahari masih tinggi, beliau
mengakhirkannya lebih dari waktu sebelumnya, setelah itu beliau melaksanakan
salat Magrib sebelum mega merah menghilang, dan beliau mengerjakan salat Isya
setelah sepertiga malam berlalu, beliau lalu salat fajar (Subuh) ketika fajar telah
merekah, kemudian beliau bertanya, "Dimanakah orang yang bertanya tentang
waktu salat tadi?” laki-laki itu berkata, “Aku wahai Rasulullah” Beliau bersabda,
“Waktu salat kalian adalah antara waktu yang telah kalian lihat sendiri.”

Yang kedua, bahwa secara mutlak berlaku untuk setiap salat fardhu, wajib
hukumnya dikerjakan pada awal waktu baik keadaan sedang panas atau dingin dan
dilaksanakan munfarid atau berjamaah. Pendapat ini dipegang oleh ulama madzhab
Hanafi dan Hanbali. Hadis-hadis yang digunakan oleh kedua madzhab tersebut adalah:3?
1. Hadis riwayat Khabbab
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Artinya:

Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abi Shaybah, telah
menceritakan kepada kami Abu al-Ahwas Sallam ibn Sulaym, dari Abi Ishaq, dari

33 Muhammad ibn Ahmad, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, h. 233-234.
3% Muslim ibn al-Hajjaj, A/-Musnad Al-Sahih, h. 280.
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Sa ‘id ibn Wahb, dari Khabbab berkata: Kami berkeluh kesah kepada Rasul Allah Salla
Allahu ‘Alayhi wa Sallam perihal salat di atas kerikil yang sangat panas, namun
beliau tidak menggubris keluh kesah kami.

2. Hadis rlwayat Abu Juhayfah (Wahb ibn ‘Abd Allah)

u& qu IS of OF S Ju ;&;\ Gis Ju Ak L,,» - J6 c(:\ L..s.b-— 187

gy J«a_é % dj.b-b U»LJ\ Jw chj.d Wy db coJP-L;LL’ A 9 45.13« L;La 4»\ J
35,& /C;\Sjcwfrﬂbcdaf)@w\&&’ﬂi"\y&\wcgdw

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Adam, berkata: telah menceritakan kepada kami
Shu’bah, berkata: telah menceritakan kepada kami al-Hakam, berkata: aku telah
mendengar Abu Juhayfah berkata: Nabi Salla Allahu ‘Alayhi wa Sallam keluar
menemui kami saat terik matahari. Kemudian beliau diberi bejana berisi air, lalu
beliau berwudhu dan mengerjakan salat Zuhur dan Ashar bersama kami. Sementara
itu, di hadapannya ditancapkan sebuah tonggak, sementara para wanita dan keledai
berlalu lalang di belakang tonggak kayu tersebut.

3. Hadis riwayat ‘Abd Allah ibn Mas‘ud
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami al-Hasan ibn Sabbah, telah menceritakan
Muhammad ibn Sabiq, telah menceritakan kepada kami Malik ibn Mighwal,
berkata: aku telah mendengar al-Walid ibn al-‘Ayzar, menyebutkan dari Abi ‘Amr
al-Shaybaniyy, berkata: ‘Abd Allah ibn Mas ‘ud berkata: “Aku bertanya kepada
Rasulullah, aku katakan, “Wahai Rasulullah, amal apakah yang paling utama?”
Beliau menjawab, “Salat pada waktunya.” Kemudian aku tanyakan lagi, “Kemudian
apa?” Beliau menjawab, “Kemudian berbakti kepada kedua orang tua.” Lalu aku
tanyakan lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Jihad di jalan Allah.” Maka
aku berhenti menyakannya lagi kepada Rasulullah. Seandainya aku tambah terus
pertanyaan, beliau pasti akan menambah jawabannya kepadaku”™

35 Muhammad ibn Isma’il, A/-Jami’ al-Musnad, h. 81-82.
36 Muhammad ibn Isma’il, A/-Jami’ al-Musnadvol. 2, h. 301.
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Kesimpulan

Seperti penjelasan Imam al-Syafi‘i bahwa tidak ada hadis Rasulullah Saw yang
saling bertentangan. Sebab untuk memaknai hadis tidak hanya dilihat dari matan hadis
yang terlihat saja, bisa saja makna dari hadis tersebut ditemukan pada periwayatan hadis
Rasulullah yang lain. Sehingga baik ulama hadis atau figh mengeluarkan beberapa
metode jika menemui hadis yang secara zhahir terlihat bertentangan. Seperti halnya
hadis tentang anjuran untuk menunda salat zuhur ketika cuaca sedang panas dan hadis
tentang Nabi Saw tidak menggubris keluhan sahabat ketika ingin menunda salat. Secara
zhahir, keduanya tampak bertentangan. Namun, setelah dianalisis bahwa Rasulullah
bukan berarti tidak mendengar keluhan Khabbab ketika ia ingin menunda salat zuhur
saat udara siang hari sangat panas. Melainkan Rasulullah mempunyai kebiasaan
memberi alas kepada para makmumnya untuk digunakan sebagai alas sujud. Selain itu,
matan pada hadis anjuran untuk menunda salat ketika cuaca panas yang berbunyi: “panas
yang sangat menyengat itu berasal dari hembusan api neraka jahannam” merupakan
panas yang berasal dari terik matahari. Hal ini diperkuatan oleh riwayat sahabat Abu
Dhar dengan tambahan lafad “hingga kita melihat bayangan suatu benda.” Sedangkan
pada hadis kedua atau hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Khabbab menjelaskan
panasnya kerikil yang ia duduki. Dari kedua hadis tersebut kemudian para ulama
madzhab memiliki pendapat masing-masing. Pendapat pertama adalah anjuran untuk
semua salat dikerjakan pada awal waktu kecuali ketika matahari sangat terik saat salat
zuhur. Pendapat ini dipegang oleh ulama madzhab Syafi’i dan Maliki. Dan pendapat
yang kedua adalah setiap salat fardhu wajib hukumnya dikerjakan pada awal waktu baik
keadaan sedang panas atau dingin dan dilaksanakan munfarid atau berjamaah. Pendapat
ini dipegang oleh ulama madzhab Hanafi dan Hanbali.
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